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	ABSTRAK

Masalah kesehatan sangat menjadi perhatian, saat ini masalah kesehatan akibat virus covid-19 menjadi hal utama yang diperhatiakn, banyak metode pengobatan yang telah disosilaisasikan dan diberikan kepada masyarakat di fasilitas pelayanan kesehatan, gaya hidup sehat juga dianjurkan kepada masyarakat, protokol pencegahan, penularan covid-19 menjadi hal penting dilakukan untuk memutus mata rantai penularan dengan memakai masker, cuci tangan dan senantiasa menggunakan hands sanitizer, menjaga jarak dan mengkonsumsi makanan bergizi seimbang untuk meningkatkan imunitas, diantara protokol pencegahan covid-19, terdapat penggunaan handsanitizer yang bisa di buat dari bahan-bahan herbal alami yang ada di lingkungan sekitar kita, dan dapat ditanam dengan mudah di sekitar pekarangan rumah diantaranaya adalah daun sirih dengan nama latin piper battle, Pemanfaatan pekarangan rumah merupakan hal yang bisa diakukan selain rumah terlihat bersih dan asri tanaman daun sirih yang kita tanaman akan memberikan manfaat yang luar biasa bagi kesehatan. Daun sirih mengandung zat antiseptik dan dapat membunuh bakteri dan jamur serta memiliki daya antioksidan. Daun sirih (Piper betle Linn) mengandung senyawa flavonoid, polifenol, tanin dan minyak atsiri. Tanaman ini banyak ditemui di Indonesia sebagai tanamanobat-obatan. Hal ini disebabkan karena daun sirih mengandung minyak atsiri yang memiliki sifat anti-jamur atau membasmi kuman dan merupakan komponen yang dibutuhkan untuk menghambat bakteri patogen. Selain memiliki kemampuan antiseptik, daun sirih juga memiliki kekuatan sebagai antioksidan dan fungisida. Kandungan minyak atsiri yang diekstrak dari daun sirih hijau sebesar 4,2 % menyebabkan ekstrak daun sirih hijau mempunyai efektifitas antibakteri yang lebih besar dibandingkan ekstrak daun sirih merah
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I. PENDAHULUAN
Tanaman Obat Keluarga (TOGA) pada hakekatnya adalah tanaman berkhasiat sebagai obat yang ditanam di lahan pekarangan yang dikelola oleh keluarga. Tanaman tersebut ditanam dalam rangka memenuhi keperluan keluarga akan obat-obatan tradisional yang dapat dibuat dan ditanam sendiri di rumah. Manfaatnya untuk memenuhi keperluan mengatasi masalah kesehatan secara tradisional (Obat). Pada dasarnya obat yang berasal dari sumber bahan alami khususnya tanaman telah memperlihatkan peranannya dalam penyelenggaraan upaya kesehatan masyarakat. Salah satu fungsi TOGA adalah sebagai sarana untuk mendekatkan tanaman obat kepada upaya-upaya kesehatan masyarakat seperti upaya preventif (pencegahan), upaya promotif (meningkatkan/menjaga kesehatan) dan upaya kuratif (penyembuhan penyakit) (Mindarti, 2015). 
Salah satu tanaman obat keluarga yang banyak ditanam adalah Sirih (Piper BetlLe). Daun sirih dapat dijadikan sebagai bahan baku pembuatan antiseptik yang efektif dan aman Oleh karena itu, sangat baik jika dilakukan penanaman Sirih di lingkungan sekitar bukan hanya di rumah, misalnya dilingkungan Panti Asuhan Bumi Raflesia Kota Bengkulu.
Daun sirih mengandung zat antiseptik dan dapat membunuh bakteri dan jamur serta memiliki daya antioksidan. Berbagai produk Antiseptik pembersih tangan atau hand sanitizer merupakan produk pilihan masyarakt saat ini, karena mudah dibawa kemana-mana dan cara pemakaian yang cukup sederhana dan cepat yaitu diteteskan pada telapak tangan kemudian diratakan pada permukaan tangan. Namun biasanya handsanitizer banyak mengandung alkohol dan antiseptik berupa bahan kimia sintetis yang harganya relatif mahal dan sering menimbulkan masalah kesehatan kulit seperti kulit menjadi kering  atau terjadi penurunan kelembaban kulit. Oleh karena itu dicari bahan alternatif dengan menggunakan bahan alami yang relatif lebih murah, aman, efektif, dan mudah didapat yaitu dau sirih. Daun sirih  adalah salah satu tanaman yan
 Daun sirih (Piper betle Linn) mengandung senyawa flavonoid, polifenol, tanin dan minyak atsiri. Tanaman ini banyak ditemui di Indonesia sebagai tanamanobat-obatan. Hal ini disebabkan karena daun sirih mengandung minyak atsiri yang memiliki sifat anti-jamur atau membasmi kuman dan merupakan komponen yang dibutuhkan untuk menghambat bakteri patogen. Selain memiliki kemampuan antiseptik, daun sirih juga memiliki kekuatan sebagai antioksidan dan fungisida. Kandungan minyak atsiri yang diekstrak dari daun sirih hijau sebesar 4,2 % menyebabkan ekstrak daun sirih hijau mempunyai efektifitas antibakteri yang lebih besar dibandingkan ekstrak daun sirih merah

A. Rumusan Masalah 
Berdasarkan analisis situasi yang telah dipaparkan dapat dirumuskan beberapa masalah antara lain:
1. Perlunya dilakukan peningkatan pemanfaatan pekarangan Panti Asuhan Bumi Raflesia, Penurunan Kota Bengkulu
2. Kemampuan fiansial dalam pembelian handsanitizer untuk memenuhi kebutuhan hygiene anak-anak penghuni panti sosial 
3. Perlunya pembuatan handsanitizer dari bahan alami untuk memenuhi kebutuhan hygiene anak-anak penghuni panti sosiaL
A. Tujuan Kegiatan
1. Tujuan Umum
Setelah dilakukan penyuluhan diharapkan peserta dapat memanfaatkan lahan pekarangan untuk menanam daun Sirih (Piper Betle), sebagai tanaman herbal antiseptik yang bisa digunakan untuk handsanitizer.
2. Tujuan Khusus
a. Meningkatnya pengetahuan tentang pencegahan penularan Covid 19
b. Meningkatkan pengetahuan tentang pemanfaatan pekarangan dengan tanaman yang bermanfaat diantaranya tanaman obat herbal paper batle (daun sirih)
c. Dapat membuat sendiri handsanitizer berbahan dasar daun sirih

B. Manfaat Kegiatan
Kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan pada pengelola dan anak-anak yang berada di Panti Asuhan Bumi Raflesia tentang pencegahan penularan Covid 19, pemanfaatan pekarangan, dan pembuatan  handsanitizer sendiri dengan bahan baku daun sirih. 

C. Khalayak Sasaran
Sasaran  pengabdian  masyarakat  ini  adalah  pengelola dan anak-anak Panti Panti Asuhan Bumi Raflesia Kota Bengkulu. 

II. METODE
1) Penyuluhan kesehatan  tentang pemanafaatan pekarangan rumah, pembuatan handsanitizer, pentingnya penggunaan handsanitizer dalam pencegahan penularan covid-19
2) Pembuatan hansanitizer berbahan baku daun sirih (piper betlle)
Pembuatan ekstrak daun sirih merah dilakukan dengan ekstraksi metode infusa yang dilanjutkan dengan penguapan. Daun sirih yang sudah dicuci bersih dikeringkan kemudian dipotong-potong. Sebanyak 50 gram daun sirih tersebut dimasukkan wadah ditambah aquadest sebanyak 200 ml, kemudian ditim di atas panci yang sudah diberi air selama 15 menit pada suhu 900°C. Setelah itu wadah diangkat dan didiamkan selama 30 menit Setelah dingin ekstrak disaring sampai diperoleh filtrate yang jernih. Filtrat dari ekstrak daun sirih merah ditambah dengan bahan-bahan lain, untuk pembuatan 100 ml handsanitizer diperoleh perbandingan yaitu 40 ml ekstrak daun sirih : 8 ml air perasan jeruk nipis yang telah disaring : gel lidah buaya 5 sdm. Semua bahan dicampur rata kemudian disaring dan dimasukkan ke dalam botol.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengabdian masyarakt ini yaitu; 
1) Health education tentang pencegahan penularan covid-19Pemanfaatan pekarangan pantiasuhan Bumi Raflesia Bengkulu
2) Pemanafaatan pekarangan rumah Daun sirih (piper battle)
3) Handsanitizer berbahan baku Daun sirih (piper battle) sebagai salah satu upaya pencegahan penularan covid-19
Pekarangan rumah kita dapat kita manfaatkan sesuai dengan selera dan keinginan kita, dan tentunya bermanfaat usesuai isu terkini saat ini, Misalnya dengan menanam tanaman daun sirih (peper betlle) dipekarangan rumah selain menimbulkan kesan asri dan merileksan fikiran saat memandang tanaman tersebut, relaksasi itu akan dapat meningkatkan immunitas juga dapat dimanfaatkan hasilnya untuk pembuatan handsanitizer yang sering digunakan saat ini.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Pengabdian masyarakat ini telah berjalan dengan lancar dan diikuti oleh 34 orang peserta. Kegiatan yang dilakukan berupa penyuluhan tentang bahaya Covid 19, pencegahan penularan Covid 19, mencuci tangan yang benar dengan sabun/handsanitizer, pemanfaatan pekarangan, dan demonstrasi tentang cara menanam Sirih (Piper Betle) dan pembuatan handsanitizer dengan bahan baku sirih.
Pengabdian masyarakat penyuluhan dan demonstrasi ini sangat bermanfaat. Kegiatan semacam ini sebaiknya dilakukan secara rutin dan perlu adanya pembinaan untuk anak-anak yang tinggal di Panti Asuhan untuk memanfaatkan pekarangan dengan tanaman yang bermanfaat untuk kesehatan. 

V. UCAPAN TERIMAKSIH
Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, penulis mendapat banyak dukungan dan bantuan dari berbagai pihak, maka kami sebagai penulis mengucapak banyak terimaksih kepada semua pihak yng terlibat dalam karya pengabdian masyarakat.
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